Abstrak

Dalam Surat Al-Hijr ayat 9, menunjukkan bahwa Al-Qur’an diturunkan dan dipelihara oleh Allah
SWT, dan ia diturubkan kepada Nabi SAW melalui perantara Malaikat Jibril sehingga sampai
kepada manusia. Oleh sebab itu manusialah yang berkewajiban menjaga dan memeliharanya, agar
Al-Qur’an tetap asli dan murni baik dengan cara hafalan ataupun memelihara tulisannya. Adapun
rumusan masalah dalam pembahasan ini adalah; 1). Sejauh manakah usaha-usaha pemeliharaan
kemurnian Al-Qur’an pada masa Rasulullah, 2). Sejauh manakah usaha-usaha pemeliharaan
kemurnian Al-Qur’an pada masa Abu Bakar, 3). Sejauh manakah usaha-usaha pemeliharaan
kemurnian Al-Qur’an pada masa Ustman bin Affan.

Metode yang digunakan dalam pembahasan ini adalah; 1). Heuristik (pengumpulan data dari
sumbernya), 2). Kritik sejarah (menyelidiki keautentikan sumber sejarah baik mengenai bentuk
ataupun isinya), 3). Interpretasi (kegiatan memberikan makna yang saling berhubungan dari fakta
yang diperoleh), 4). Historiografi (langkah untuk menyajikan hasil penafsiran fakta sejarah). Dari
hasil pembahasan ini dapat disimpulkan bahwa; 1). Pemeliharaan kemurnian Al-Qur’an pada masa
Rasulullah SAW yang pertama-tama dilakukan dengan cara menghafalkan ayat-ayat Al-Qur’an.
Pada waktu itu belum terkumpul dalam satu mushaf melainkan masih berserakan di pelepah
kurma, babatuan, kulit binatang dsb. 2). Pemeliharaan kemurnian Al-Qur’an pada masa Abu Bakar
Ash-Shiddiq yang pertama masih mengikuti system hafalan, karena khawatir akan hilangnya ayat-
ayat Al-Qur’an tersebut, maka beliau kumpulkan dalam satu mushaf. 3). Pemeliharaan kemurnian
Al-Qur’an pada Ustman bin Affan yang pertama juga masih mengikuti system hafalan, akan tetapi
karena daerah Islam makin meluas dan terjadi perbedaan bacaan dalam membaca ayat-ayat Al-
Qur’an, sehingga ada sebagian yang mengkafirkannya, untuk itu segera dihimpun menjadi
beberapa mushaf.
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